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ABSTRAK

Kesigpan mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry dadam penguasaan materi biologi pada tingkat
MTsSN/SMP dan MA/SMA masih sangat kurang. Hal ini tampak dari hasil observas pembe garan pada
mata kuliah micro teaching angkatan yang telah mengikuti mata kuliah micro teaching yang secara
kesdluruhan masih belum tercapa ddam menguasar materi Biologi yang digarkan. Populas daam
penelitian ini adalah sduruh mahasisva micro teaching Pendidikan Biologi yang terdiri dari 3 unit
dengan tota 34 mahasiswa, sedangkan sampel diambil secara acak sebanyak 5 orang mahasiswa
perunit dengan jumlah kesaluruhan 15 mahasiswa. Pengumpulan data berlangsung dengan menggunakan
lembar  observas mahasswa. Hasll andisis data menggunakan lembar observas mahasiswva pada
penguasaan materi Biologi mendapat nilal ratarata 2,67 (cukup). Untuk analiss data hasil lembar
observas mahasiswa pada penguasaan keterampilan menggar ratarata nilainya 3,26 (bak). Hal ini
membuktikan bahwa mahasisva micro teaching Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry angkatan 2010
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mampu menguasal keterampilan menggar dari pada penguasaan materi Biologi saat menggar.

Kata Kunci: Kesigpan Mahas swa, Penguasaan Materi Biologi dan Microteaching.

PENDAHULUAN

w ingginya kebutuhan akan guru biologi

untuk sekolah SMP/SMA  menuntut
guru Biologi

adanya upaya untuk menyediakan caon

yang profesiona. Profesionaisme

tersebut dilihat dari penguasaan guru Biologi

dalam beberapa aspek meliputi penguasaan materi

gar, penyusunan perangkat pembegaran dan

keterampilan mengagar. Hanya calon guru yang

memiliki beberapa keterampilan tersebut mampu
bersaing di lapangan pekerjaan.

Biologi sebaga sdah satu bidang IPA
menyediakan berbaga pengadaman belgar untuk
memahami konsep dan proses sains. Keterampilan
proses ini meliputi keterampilan mengamati,
menggukan hipotess, menggunakan dat dan
bahan secara baik dan benar dengan sdau
mempertimbangkan keamanan dan kesdlamatan
kerja, menggukan pertanyaan, menggolongkan
dan menafsrkan data, serta mengomunikasikan
hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggdl
dan memilah informasi faktua yang relevan untuk

menguji gagasan-gagasan aau  memecahkan
masalah sehari-hari.

Program Studi Pendidikan Biologi berpotens
menghasilkan caon-cadon guru biologi yang
mampu memahami  kehidupan dam serta
aplikasinya di sekolah. Pada semester VI (genap)
terdgpat mata kuliah micro teaching yang
berjumlah 2 SKS. Mata kuliah ini bertujuan untuk
menyigpkan mahasiswa Biologi daam teknik
mengagar yang balk. Akan tetapi, menjadi seorang
guru Biologi bukan hanya tentang teknik menggar
yang balk, namun juga penguasaan konsep sangat
diutamakan. Banyak konsep daam biologi yang
bergfat abstrak sehingga butuh pendaran yang
tinggi dan pemahaman yang benar untuk membuat
sswanya paham sedangkan guru tidak cukup
paham dengan konsep yang di jelaskan.

Guru yang efektif adalah mereka yang
mampu membawa Siswanya dengan berhasl
mencapa tujuan penggar. Jadi di sni ada dua
tolak ukur mengenai efektifitas menggar, yakni
tercapainya tujuan dan hasil belgar yang tinggi.
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Untuk mencapai tingkat efektifitas menggar yang
tinggl calon guru harus mampu menguasai teknik
menggar kompleks, mula dari keterampilan
menggar dan pelaksanaan pembegaran sampa
pada penguassan konsep vyang digarkan.
Penggaran mikro merupakan metode latihan
penampilan yang dirancang secara jelas dengan
jdan mengisolas bagian-bagian komponen dari
proses menggar, sehingga calon guru dapat
menguasal setigp komponen satu persatu dalam
Stuas mengajar yang disederhanakan.

Hasll observas di  lgpangan dengan
mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry
yang sudah mengambil mata kuliah micro
teaching masih banyak mahasiswa yang belum
mampu menguasal  keterampilan-keterampilan
menggar dan materi pembelgaran Biologi di
sekolah pada tingkat SMA/MA dan SMP/MTs
semester genap/ganjil saat praktik menggar di
ruang micro teaching UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Hal ini terlihat dari sikap praktikan yang
masih ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa
lainnya yang bertindak sebagai peserta didik di
ruang micro teaching. Sikap ragu-ragu daam
menjawab yang ditunjukkan oleh praktikan
mencerminkan  ketideksigpan mereka daam
menggar terutama daam penguasaan konsep
biologi yang dipelgari di sekolah tingkat
SMP/MTs dan SMA/MA semester genap/ganil
dan keterampilan menggjar.

Hal ini sangat berbeda dengan tujuan umum
dari penggaran micro teaching. Menurut
Roestiyah “Pengajaran micro teaching vyaitu
mempersigpkan mahasiswa caon guru untuk
menghadapi pekerjaan menggar sepenuhnya di
muka keas dengan memiliki pengetahuan,
keterampilan, kecakapan dan skap sebaga guru
profesiond.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Untuk mengetahui kesigpan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry dalam
mengikuti mata kuliah micro teaching pada
penguasaan materi Biologi ditingkat SMP/MTs
dan SMA/MA.

METODE PENELITIAN
L okas Pendlitian

Penelitian dilakukan Di Program Studi
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Waktu Pendlitian
Pendlitian tdah sdesal dilakukan pada
tangga 24 Juni 2013 sampai dengan 03 Juli 2013.

Subjek Pendlitian

Subjek dalam penditian ini sduruh
mahasiswa micro teaching angkatan 2010 yang
terdiri dari 3 unit berjumlah 15 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data berupa lembar observas. Lembar observas
digunakan untuk melihat dan menilai kesiapan
penguasaan materi Biologi dan keterampilan
praktik menggar mahasiswa micro teaching
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry.

Teknik Analisis Data

Teknik analigs data yang dilakukan dari
hasil lembar obsarvas penditian ini  yaitu
pengolahan data secara deskriptif kuditatif dengan
mengumpulkan data-data dalam bentuk tabel dan
grafik untuk melihat kesigpan mahasiswa dalam
penguasaan keterampilan dan penguasaan materi
biologi dadam penggaran micro teaching. Data
yang diperoleh dari lembar observas mahasiswa
dalam kesigpan menggjar yang meliputi kesigpan
menguasal keterampilan dan penguasaan materi
biologi pada mata kuliah micro teaching
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry tahun
2012/2013 terdapat 5 predikat skaa nilai  yang
telah ditetapkan pada lembar observas yaitu jika
81-100% skor nilainya 4 (sangat baik), kemudian
dari 61-80% skor nilainya 3 (bak), selanjutnya
dari 41-60% skor nilainya 2 (cukup) dan jika =
40% skor nilainya 1 (kurang).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesiapan M ahasiswa dalam Penguasaan M ateri
Biologi pada Mata Kuliah Micro teaching.

Hasl andiss dari data lembar observas
terhadap  kesgpan menggar mahasiswa



Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry dalam Penguasaan Materi Biologi...

Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry dapat dilihat
pada dua aspek yaitu aspek penguasaan materi
biologi dan aspek penguasaan keterampilan
menggar. Untuk datanilai dari aspek penguasaan

materi biologi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Nila Lembar Observas pada
Penguasaan Materi Biologi

Mahasiswa Nilai Keterangan
M, 4 Sangat Balk
Ms 3 Bak
M, 3 Bak
Ms 4 Sangat Balk
Me 3 Bak
M- 4 Sangat Balk
Mg 2 Cukup
Mo 4 Sangat Baik
Mo 3 Bak
M1y 2 Cukup
M1, 3 Bak
Mis 3 Bak
Mg 3 Bak
M5 2 CUkUp
Nila Rata-rata 2,67 Cukup

Sumber: Hasil Penelitian (2013)

Tabel di atas terlihat bahwa mahasiswa
micro teaching Pendidikan Biologi UIN Ar-
Raniry dalam penguasaan materi biologi tingkat
MTSN/SMP dan MA/SMA mendapatkan nilai
yang bervarias mulai dari nilal 4 (sangat baik), 3
(baik) dan 2 (cukup). Hampir rata-rata mahasiswa
lebih dominan memilih materi pada tingkat
SMP/MTsN. Untuk nilai ratarata keseuruhan
mahasiswa dalam menguasai materi biologi pada
saat menggjar di ruang micro teaching yaitu 2,67
cukup. Hal ini membuktikan bahwa masih ada
beberapa mahasswa yang belum mampu
menguasal materi biologi saat menggar.

Kesapan Mahasswa dalam Menguasai
Keterampilan Mengajar pada Mata Kuliah
Micro teaching

Kedgpan mahasswa daam menguasa
keterampilan mengagjar hampir rata-rata mendapai
nila yang bailk. HA ini dapat dilihat dari hasl
lembar observas mahasiswa yang telah diteliti
pada saat mahasiswa menggar di ruang micro
teaching. Pada aspek keterampilan menggar ini
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secara kesduruhan mahasisva mendapat  nilai

yang balk yatu 3,26. Untuk hasll andisis data

nila keterampilan mengaar dapat dilihat pada

Tabe 2.

Tabel 2. Data Nila Lembar Observas pada
Keterampilan Menggar

Mahasiswa Nilai Keterangan
M1 4 Sangat Baik
M, 3 Baik
M 3 Baik
M, 3 Bak
Ms 3 Bak
Me 3 Bak
M- 3 Baik
Mg 2 Cukup
Mg 3 Baik
Mio 3 Baik
M1y 3 Bak
M1 3 Bak
M1y 3 Baik
Mis 3 Baik
Nila Ratarata 3,26 Baik

Sumber: Hasil Penelitian (2013)

Datadi atas menunjukkan bahwa mahasiswa
micro teaching ratarata mampu menguasa
keterampilan menggar dengan nila 3,26 (baik).
Nilal yang terdapat pada keterampilan menggjar
ini yaitu hanya 2 orang yang mendapat nilai sangat
baik, kemudian ada 12 orang yang dapat nilai baik
dan 1 orang nila cukup, sehingga nilai ratarata
untuk keseluruhan mahasiswa mendapatkan nilai
326 (bak). HdA ini membuktikan bahwa
mahasiswa micro teaching Pendidikan Biologi
Tahun Ajaran 2012/2013 mampu menguasai
aspek keterampilan menggjar dengan baik.

Hasil penditian dari observas yang telah
dilakukan terhadap mahasiswa micro teaching
Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry Tahun
Ajaran 2012/2013 dengan menggunakan lembar
observas mahasiswa terdapat dua aspek yang
diamati daam pendlitian ini, yatu kesigpan
menggjar pada aspek penguasaan materi biologi
dan aspek keterampilan menggar. Untuk
pengamatan pada aspek penguasaan materi yang
diamati addah pemilihan materi biologi daam
pencapaian kompetens dasar yang telah
dijabarkan pada indikator dalam bentuk
pelaksanaan pembe garan untuk digarkan kepada



462 Wahyu Rizki, dkk.

mahasiswa yang bertidak sebagai murid di ruang
micro teaching.

Berdasarkan Tabel 1 hasl andisis yang
telahdidapatkan melalui lembar observas terlihat
ada beberapa mahasiswa Pendidikan Biologi yang
belum mampu menguasai materi  yang digjarkan.
Hal ini dibuktikan dari lembar observas yang
telah diandiss datanya sehingga terdapat 3
mahasiswa yang nilainyaidah 2 (cukup) dari rata-
rata kesdluruhan nilai mahasiswanya 2,67 (cukup).
Kurangnya nilai yang didapatkan oleh mahasiswa
saat praktik menggar disebabkan karena indikator
yang telah dijabarkan dari materi biologi yang
dipilih belum tercapal pada saat menggar, ha ini
terlihat pada saat mahasiswa yang bertindak
sebaga murid bertanya tentang materi biologi
yang digjarkan, ternyata calon guru tersebut belum
Ssepenuhnya mampu menjawab pertanyaan dari
mahasiswa yang bertindak sebagal murid.

Ha ini membuktikan bahwa calon guru
tersebut belum memiliki kesigpan sepenuhnya
pada saat menggjar. Hasan juga mengemukakan
bahwa menjadi guru yang profesiona adalah guru
yang mampu menguasai materi pelgaran secara
mantap dan mengembangkan model belgar yang
relevan dengan bahan pelgaran sehingga mampu
diterima oleh peserta didik dengan baik. Hal ini
juga tampak dari indikator yang telah dibuat oleh
mahasswva micro teaching seperti  contoh
indikator berikut: Menjelaskan efek samping
bahan kimia yang terdapat dalam suatu produk.
Akan tetapi penjelasan dari indikator yang telah
dibuat tidek sesuai dengan yang digarkan. Ini
menyebabkan nilai yang diperoleh untuk hasl
lembar observas mendapat nila cukup karena
point penilaian terhadap indikator yang dijelaskan
belum sepenuhnyatercapai.

Berkenaan dengan rata-rata nila mahasiswa
dalam kesigpan menggar, ini juga tampak pada
Tabel 1 yaitu hasil dari jumlah kesauruhan
mahasiswa yang diteliti menadapat rata- rat nila
untuk penguassan materi 2,67 dan penguasaan
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pada keterampilan menggar dengan nila 3,26
(Tabel 2). Ratarata nila dari hasl lembar
observas mahasiswa yang telah  ditditi
membuktikan bahwa mahasiswa micro teaching
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry angkatan 2010
lebih balk daam menguasa keterampilan
menggar dari pada penguasaan materi yang
digarkan. Hal ini dikarenakan mash ada beberapa
mahasiswa yang beum sepenuhnya menguasa
materi-materi  Biologi yang akan digarkan
sehingga mendapatkan nilai rata-rata 2,67.

Terkalit dengan kesigpan menggar, seorang
caon guru apabila ingin menjadi seorang guru
yang profesiona, maka tidak cukup hanya
menghafa pembelgaran, akan tetapi perlu diasah,
dilatih, secara sastematis dan terkontrol sehingga
diperoleh kemahiran yang sgp dadam menguasa
semua  aspek pembegaran  agar dapat
melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan
efektif, efesien dan optimal.

KESIMPULAN

Terdapat Kesgpan mahasiswa micro
teaching Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry
dalam penguassan materi biologi pada tingkat
SMP/MA belum sepenuhnya menguasar matei
yang digarkan. Hal ini tampak dari hasil lembar
observas bebergpa mahasisva yang mendapat
ratarrata nila cukup yaitu 2,67. Nila cukup
dikarenakan pencapaian indikator yang telah
dijabarkan dari materi biologi yang dipilih belum
tercapal pada saat praktik menggar.

Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Ar-
Raniry sudah mampu menguasai keterampilan
menggar saat micro teaching dengan nilai yang
diperoleh dari lembar observas mahasiswa yaitu
3,26 (baik). Ha tersebut menunjukkan bahwa
mahasswa Pendidikan Biologi sudah mampu
menggar dengan baik, akan tetapi masih ada
bebergpa mahasiswa yang beum sepenuhnya
menguasal materi Biologi yang digarkan.
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